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KEMAMPUAN PEDAGOGICAL CONTENT KNOWLEDGE (PCK) GURU 




Guru merupakan bagian penting dari sebuah pendidikan. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan Pedagogic Content Knowledge 
(PCK) Guru Matematika SMP Negeri 1 Mojogedang dalam penyusunan RPP tahun 
ajaran 2016/2017. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Subjek penelitian 
ini adalah RPP guru Matematika SMP Negeri 1 Mojogedang. Tehnik pengambilan 
sampel dalam penelitian ini adalah random sampling dengan mengambil sepuluh 
RPP secara acak dari setiap guru. Keabsahan data dilakukan dengan teknik 
wawancara. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh hasil bahwa 
kemampuan Content Knowledge (CK) guru termasuk kurang baik (43,8 %), 
kemampuan Pedagogic Knowledge (PK) guru baik (74,1 %), dan kemampuan 
Pedagogic Content Knowledge (PCK) termasuk baik (76,8 %). Maka dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan Pedagogical Content Knowledge (PCK) guru 
Matematika SMP Negeri 1 Mojogedang berdasarkan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) tahun ajaran 2016/2017 dikategorikan baik. Dengan adanya 
peningkatan kemampuan Pedagogical Content Knowledge (PCK) pada Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang disusun guru, diharapkan proses belajar 
mengajar didalam kelas berjalan lebih baik lagi. Guna memperoleh hasil belajar 
mengajar yang lebih baik. 




Teachers are an important part of an education. The purpose of this study is 
to determine the ability of Pedagogic Content Knowledge (PCK) Mathematics 
Teachers SMP Negeri 1 Mojogedang in preparing the RPP academic year 
2016/2017. The type of this research is descriptive qualitative. The subject of this 
research is RPP Mathematics teacher of SMP Negeri 1 Mojogedang. The sampling 
technique in this study was random sampling by taking ten RPP randomly from each 
teacher. Data validity is done by interview technique. Based on the research that has 
been done, it is found that the ability of the Content Knowledge (CK) of teachers is 
not good (43.8%), the Pedagogic Knowledge (PK) of the teachers is good (74.1%), 
and Pedagogic Content Knowledge (PCK) (76.8%). So it can be concluded that the 
ability of Pedagogical Content Knowledge (PCK) of Mathematics teacher of SMP 
Negeri 1 Mojogedang based on Learning Plan (RPP) of academic year 2016/2017 is 
categorized well. With the enhancement of Pedagogical Content Knowledge (PCK) 
capabilities in the Teacher Implementation Plan (RPP), it is expected that the 
learning process in the classroom runs better. In order to obtain better teaching and 
learning outcomes. 




Pendidikan sangat penting dimiliki semua manusia. Elif B Turnuklu dan 
Sibel Yesildere (2007) berpendapat bahwa pendidikan matematika adalah bagian 
dari matematika murni maka untuk mempelajari matematika murni tidak cukup 
jika seorang guru hanya menguasai pendidikan matematika saja. Suyanto (2013: 
25) mendefinisikan bahwa guru professional adalah guru yang mendapatkan 
pengakuan secara formal berdasarkan ketentuan yang telah ditetapkan. NEA 
(dalam Budi Murtiyasa, 2016) memaparkan pada masa ekonomi pertanian dan 
industri, siswa cukup menguasai kemampuan dasar membaca, menulis, dan 
berhitung. Tetapi pada era informasi saat ini, di mana para siswa harus 
berkompetisi pada masyarakat global, para siswa dituntut mempunyai kreativitas 
kemampuan berpikir kritis , berkomunikasi , dan berkolaborasi. Sebagai agen 
perubahan, guru harus lebih memperhatikan kualitas dan proses dari sebuah 
pembelajaran yang ada, salah satunya dengan memiliki kemampuan Pedagogical 
Content Knowledge (PCK) yang baik. 
Purwianingsih (2015: 10) menyatakan bahwa Pedagogical Content 
Knowledge (PCK) merupakan pemahaman hubungan antara Content Knowledge 
(CK) dengan Pedagogical Knowledge (PK). Shulman (dalam Suryawati, 2014: 
69) memaparkan Content Knowledge (CK)  meliputi pengetahuan tentang konsep, 
teori, gagasan, kerangka kerja, pengetahuan tentang pembuktian, praktik-praktik 
dan pendekatan untuk mengembangkan pengetahuan tersebut. Shulman (1986) 
juga mendefinisikan Pedagogical Knowledge (PK) sebagai cara dan proses 
mengajar yang meliputi pengetahuan tentang manajemen kelas, tugas, 
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran. Kemampuan Pedagogical Content 
Knowledge (PCK) sangat penting dimiliki oleh seorang guru khususnnya oleh 
guru matematika. Aoibhinn Ní Shuilleabhan (2015) memaparkan bahwa dengan 
mengembangkan kemampuan Pedagogical Content Knowledge (PCK) dalam 
perencanaan dan pembelajaran matematika, kemampuan guru menjadi lebih baik. 
Hal ini didukung dengan adanya bukti bahwa  setelah guru mendapatkan 
pengetahunan Pedagogical Content Knowledge (PCK), cara mengajar mereka 
jauh lebih baik dan terfokus.  
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Amiruddin (2016: 4-5) memaparkan bahwa adanya perencanaan 
pembelajaran, bertujuan untuk tercapainya perbaikan dalam pembelajaran. 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang baik didalamnya harus 
mengandung Pedagogical Content Knowledge (PCK). Hal ini selaras dengan yang 
disampaikan Sukadi (2015: 38) bahwa Pedagogical Content Knowledge (PCK) 
digambarkan sebagai hasil perpaduan antara pemahaman materi ajar (content 
knowledge) dan pemahaman cara mendidik (pedagogical knowledge) yang 
berbaur menjadi satu yang perlu dimiliki oleh seorang guru.  
 
2. METODE 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. subjek penelitian 
yaitu guru matematika SMP Negeri 1 Mojogedang. Teknik pengumpulan data 
pada penelitian ini yaitu dengan dokumentasi. Sedangkan pengambilan datanya 
dilakukan secara random. Teknik analisis data dilakukan dengan cara reduksi 
data, penyajian data dan kemudian wawancara terhadap guru berdasarkan data 
yang telah diterima peneliti. Kemudian penarikan kesimpulan berdasarkan hasil 
penelitian.  
Keabasahan data menggunakan teknik triangulasi dengan membandingan 
hasil penelitian dengan wawancara yang dilakukan terhadap guru yang 
bersangkutan. Moleong (2005: 330) memaparkan tehnik triangulasi merupakan 
tekhnik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar 
data itu, untuk keperluan pengecekan atau pembanding terhadap data tersebut. 
Maka dari itu untuk menguji keabsahan data pada penelitian ini, peneliti 
melakukan uji keabsahan data dengan membandingkan penelitian yang dilakukan 
menggunakan dokumentasi dengan dikonfirmasikan wawancara terhadap subjk 
yang bersangkutan.  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data kemampuan 
Content Knowledge (CK), Pedagogic Knowledge (PK), dan Pedagogic Content 
Knowledge (PCK) Guru Matematika SMP Negeri 1 Mojogedang tahun ajaran 
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2016/2017 dalam menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Dari 
masing-masing subjk tersebut diambil 10 RPP sebagai bahan penelitian.  
3.1 Kemampuan Content Knowledge (CK) guru Matematika dalam 
penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) tahun ajaran 
2016/2017. 
 Dalam penelitian ini kemampuan Content Knowledge (CK) 
dikembangkan menjadi dua sub aspek yaitu keluasan materi dan kedalaman 
materi.  
 Tabel 1. Rekapitulasi kemampuan Content Knowledge (CK)  Guru MATEMATIKA 
dalam Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Tahun ajaran 
2016/2017. 
 *) data dalam bentuk persen  
Dari tabel 1, dapat deskripsikan bahwa kemampuan Content 
Knowledge (CK) guru matematika SMP Negeri 1 Mojogedang dalam 
penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) tahun ajaran 
2016/2017 dalam kategori kurang baik.  
 
Gambar 1.  contoh materi dalam RPP subjek 1 
 
 
Gambar 2.  contoh materi dalam RPP subjek 3 
















33.3 60 40 44.4 Kurang Baik 
2. Kedalaman 
materi 
33.3 53.3 43.3 43.3 Kurang Baik 
Rata-rata 33.3 56.6 41.6 43.8 Kurang Baik 
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Dari analisis yang dilakukan terhadap tiga subjek tersebut didapat 
bahwa ketiga subjek ini memiliki hasil penilaian yang hampir sama, hanya 
selisih sedikit dan itupun dalam kategori yang sama yaitu kurang baik. Hasil 
yang sama ini ada kemungkinan disebabkan oleh pelatihan yang diberikan 
sama. Pelatihan penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
yang didapat ke tiga subjek ini rata-rata diperoleh dari kegiatan 
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP). Raimundo Olfos,  Tatiana 
Goldrine, Soledad Estrella (2014) menyimpulkan bahwa penelitian 
Pedagogical Content Knowledge (PCK) dititik beratkan pada pengalaman 
dan pelatihan seorang guru dengan cara yang signifikan. Penelitian ini 
berfokus pada konseptualisasi fraksi dan topik yang menarik dalam 
pendidikan matematika. Dalam penyusunan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) guru C melampirkan materi yang akan dibahas dalam 
pembelajaran, sedangkan subjek 1 hanya mencantumkan judul materi yang 
diajarkan saja. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang baik pada 
dasarnya harus terdapat lampiran materi yang akan disampaikan dalam 
proses pembelajaran. Pernyataan tersebut didukung oleh pernyataan 
shulman (dalam Agustina, 2015: 568) bahwa kemampuan Content 
Knowledge (CK)  merupakan pengetahuan guru dalam memahami  konsep 
isi dari suatu materi. Pemahaman materi ini sangat penting dimiliki oleh 
subjek sebelum melaksanakan proses pembelajaran. Hal ini bertujuan agar 
pada saat pembelajaran berlangsung subjek dapat menyajikan materi dengan 
baik. 
3.2 Kemampuan Pedagogical Knowledge (PK) guru Matematika SMP 
Negeri 1 Mojogedang dalam penyusunan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) tahun ajaran 2016/2017. 
 Dalam penelitian ini kemampuan Pedagogical Knowledge (PK) 
dikembangkan menjadi tiga aspek yaitu Strategi Pembelajaran, Media 
Pembelajaran,dan Pengetahuan Evaluasi.  
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Tabel 2. Rekapitulasi kemampuan Pedagogical  Knowledge (PK)  Guru 
MATEMATIKA SMP Negeri 1 Mojogedang dalam Penyusunan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Tahun ajaran 2016/2017. 
*) data dalam bentuk persen  
Berdasarkan tabel 2, diketahui bahwa kemampuan Pedagogic 
Knowledge (PK)  guru Matematika SMP Negeri 1 Mojogedang dalam 
penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) tahun ajaran 
2016/2017 dikategorikan baik.  
1. Strategi Pembelajaran 
Dari aspek kemampuan strategi pembelajaran yang dimiki ketiga 
subjek tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan subjek 1 
dikategorikan yang paling baik daripada kedua subjek lainnya dengan 
persentase 90 %. Subjek 3 pada posisi kedua dengan persentase 78,8 dan 
yang terakhir subjek 3 dengan persentase 74,4 %. Pada kemampuan ini 
subjek 1 lebih unngul daripada rekan-rekannya. Baiknya kemampuan 
pada aspek pengetahuan strategi ini karena model pembelajaran yang 
dipilih subjek 1 sudah sesuai dengan materi yang akan diajarkan. 
















70 50 60 60 Cukup 
2. Penggunaan 
pendekatan 
100 73.3 90 87.7 Sangat Baik 
3. Penggunaan 
metode 
100 100 86.6 95.5 Sangat Baik 





66.6 46.6 43.3 52.1 Cukup 
 2. Jenis media 
pembelajaran 
96.6 56.6 40 64.4 Cukup 
 3. Pengembangan 
media 
43.3 66.6 50 53.3 Cukup 
Rata-rata 68.8 56.6 44.4   
 Pengetahuan 
Evaluasi 
1. Pemilihan ranah 
evaluasi 
100 100 96.6 98.8 Sangat Baik 
 2. Pemilihan alat 
evaluasi 
50 70 50 56.6 Cukup 
 3. Perbaikan 
strategi dan 
media 
100 100 93.3 97.7 Sangat Baik 
Rata-rata 83.3 90 80.1   
Rata-rata total  81.1 73.6 67.7 74.1 Baik 
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Penggunaan pendekatan juga sangat baik, hal ini ditunjukan dengan 
adanya skor sempurna yang dimiliki oleh subjek 3.  
 
      Gambar 3.  contoh strategi pembelajaran dalam RPP subjek 1 
 
 
Gambar 4.  contoh strategi pembelajaran dalam RPP subjek 2 
 
Strategi pmbelajaran yang ada pada masa ini sudah cukup baik. 
Akan tetapi, fasilitas yang digunakan juga harus lebih baik lagi. Fasilitas 
yang digunakan akan menghasilkan sebuah kreativitas yang mendorong 
siswa dalam kegiatan pembelajaran. Budi Murtiyasa (2016: 6) 
memaparkan bahwa kreativitas siswa dapat dibantu dengan fasilitas 
pembelajaran yang dipusatkan pada siswa, meningkatkan partisipasi aktif 
siswa, interaksi yang tinggi antara guru-siswa dan antar siswa, 
menggunakan berbagai strategi belajar yang memungkinkan siswa 
membangun sendiri pengetahuannya. Akan tetapi masih banyak strategi 
pembelajaran yang ada saat ini masih kurang efektif jika dijalankan 
didalam kelas. Artinya pada masa yang akan datang khususnya abad 21 
strategi pembelajaran yang digunakan harus mengusung pembelajaran 
yang kolaboratif. 
2. Media Pembelajaran 
Pada aspek media pembelajaran dapat disimpulkan bahwa 
pengetahuan media pembelajaran yang dimiliki subjek 1 merupakan yang 
paling baik daripada kedua rekannya. Subjek 1 memperoleh skor 68,8 %, 
subjek 2 dengan 56,6 % dan yang terakhir subjek 3 dengan skor 44,4 %. 
Rata-rata dalam aspek ini subjek hanya memilih media pembelajaran 
saja, seharusnya subjek juga harus membuat media yang akan digunakan 
dalam proses pembelajaran. Media yang digunakan juga kurang 
bervariasi. Subjek juga tidak mengembangkan media yang telah ada. 
Subjek hanya terpaku oleh media pembelajran sebelumnya. Dalam 
8 
 
pembelajaran dikelas sebenarnya guru memakai media elektronik dan 
alat peraga matematika. Namun, karena terbatasnya media elektronik 
yang ada disetiap kelas guru tidak mencantumkan media yang digunakan 
tersebut dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Penggunaan 
media dalam proses pembelajaran sangat penting.  
 
Gambar 5.  contoh media pembelajaran dalam RPP subjek 1 
 
 
Gambar 6.  contoh media pembelajaran dalam RPP subjek 3 
 
Pada abad sekarang ini teknologi yang ada dalam pendidikan di 
indonesia dirasa sangat kurang. Akan tetapi inovasi yang muncul 
belakangan ini bahwa dimasa yang akan datang teknologi yang ada akan 
sangat bervariasi lagi. Teknologi sangat berperan penting dalam proses 
pembelajaran yaitu sebagai pendukung kemampuan 4C (Budi Murtiyasa: 
2016). Pada abad 21 penggunaan teknologi digunakan sebagai problem 
solver, kolaborator, komunikator, dan kreator yang efektif. Mereka harus 
menggunakan teknologi untuk berkolaborasi, berkreasi, dan 
berkomunikasi dengan yang lain. Para siswa dapat menggunakan 
teknologi digital untuk mengelola, mengintegrasikan, dan membangun 
informasi/pengetahuan. Mereka harus dapat menggunakan teknologi 
secara efektif untuk investigasi, mengorganisasikan, mengevaluasi, dan 
mengkomunikasikan pengetahuan.  
3. Pengetahuan Evaluasi 
Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa pada 
aspek pengetahuan evaluasi yang dimiliki subjek 2 merupakan yang 
paling baik daripada subjek 1 dan subjek 3. Subjek 2 mendapatkan skor 
90 %, subjek 1 83,3 %, dan subjek 3 79,9 %. Pada aspek ini rata-rata 
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guru tidak membuat soal yang sesuai dengan ranah bloom (C1-C6). 
subjek sudah menguasai teknik penilaian yang dicantumkan pada 
indikator peneliti. Pada aspek ini Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) sudah baik daripada aspek-aspek yang dinilai lainnya.  
 
Gambar 7.  contoh pengetahuan evaluasi dalam RPP subjek 1 
 
Gambar 8.  contoh pengetahuan evaluasi dalam RPP subjek 2 
 
3.3 Kemampuan Pedagogical Content Knowledge (PCK) guru Matematika 
SMP Negeri 1 Mojogedang dalam penyusunan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) tahun ajaran 2016/2017. 
Dalam penelitian ini kemampuan Pedagogical Content Knowledge 
(PCK) terdapat satu aspek yang akan dinilai yaitu kesesuaian antara Conten 
10 
 
Knowledge (CK) dengan Pedagogical Knowledge (PK). Dari satu aspek 
tersebut instrument dikembangkan menjadi tiga sub aspek. Adapun aspek 
yang dimaksud yaitu kesesuaian antara Conten Knowledge (CK) dengan 
Pedagogical Knowledge (PK). Pada aspek ini dibagi menjadi tiga sub aspek 
lagi yaitu kesesuaian materi dengan strategi, kesesuaian materi dengan medi, 
kesesuaian materi dengan evaluasi. 
Tabel 3. Rekapitulasi kemampuan Pedagogical  Content Knowledge (PCK)  Guru 
MATEMATIKA SMP Negeri 1 Mojogedang dalam Penyusunan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Tahun ajaran 2016/2017. 
*) data dalam bentuk persen  
Berdasarkan tabel 3, diketahui bahwa kemampuan Pedagogic Content 
Knowledge (PCK)  guru Matematika SMP Negeri 1 Mojogedang dalam 
penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) tahun ajaran 
2016/2017 dikategorikan baik.  
Pada RPP subjek 2 nampak bahwa materi yang akan diajarkan sudah 
sesuai dengan strategi yang akan diterapkan. Subjek memberikan tugas 
dalam sebuah kelompok dan menerapkannya pada sebuah strategi 
pembelajaran CTL.  
 
Gambar 9. Kesesuaian materi dengan stratrgi dalam RPP subjek 2 














CK dan PK 
1. Kesesuaian  materi 
dengan strategi 
100 100 90 96.6 Sangat Baik 
2. Kesesuaian materi 
dengan media 
56.6 50 40  48.8 Kurang Baik 
3. Kesesuaian materi 
dengan evaluasi 
80 83.3 86.6 85.1 Sangat Baik 




Gambar 10. Kesesuaian materi dengan stratrgi dalam RPP subjek 3 
Walaupun pengetahuan  materi pada RPP subjek 1 dikategorikan 
kurang baik karena guru tidak melampirkan materi, beda halnya dengan  
pengetahuan media yang dimiliki oleh subjek 1. Guru memakai berbagai 
macam media elektronik dan konvensional. Sedangkan subjek 3 hanya 
memakai media buku saja. Berdasarkan konfirmasi terhadap subjek yang 
mengajar sebenarnya penggunaan media eletronik juga sudah diterapkan 
didalam kelas, tetapi tidak semua kelas mempunyai fasilitas yang sama. 
 
 
Gambar 11. Kesesuaian materi dengan media dalam RPP subjek 1 
 
 
Gambar 12. Kesesuaian materi dengan media dalam RPP subjek 3 
Soal-soal yang dicantumkan dalam RPP sebenarnya sudah sesuai 
dengan materi yang akan disampaikan, tetapi soal-soal yang diberikan kurang 
bervariasi. Seperti pada gambar 13, soal yang dibuat guru terlalu sedikit. 
Sedangkan pada RPP subjek 3 soal yang diberikan berupa soal diskusi 
kelompok, soal yang diberikan juga berbentuk pemecahan masalah yang 
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didalamnya menggunakan alat peraga matematika. Konfirmasi yang 
dilakukan terhadap guru mengenai sedikitnya soal yang diberikan dalam RPP 




Gambar 13. Kesesuaian materi dengan evaluasi dalam RPP subjek 1 
 
Gambar 13. Kesesuaian materi dengan evaluasi dalam RPP subjek 3 
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Perbedaan kemampuan yang dimiliki subjek ini diakibatkan oleh 
beberapa faktor. Faktor tersebut berupa perbedaan pengamalaman mengajar 
yang dimimiliki guru tersebut. Hal tersebut selaras dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Ibrahim (2016: 165), yang berpendapat bahwa perbedaan 
kemampuan Pedagogic Content Knowledge (PCK)  subjek disebabkan oleh 
beberapa faktor, salah satunya pengalaman mengajar yang berbeda. Agar 
guru dapat menggunakan pengetahuan Pedagogic Content Knowledge (PCK) 
secara optimal, subjek harus belajar lebih banyak tentang pengetahuan konten 
dan pedagogis. Subjek tidak hanya perlu menguasai materi, tetapi juga 
memiliki pengetahuan tentang strategi pengajaran, media, dan komponen 
yang ada didalamnya sehingga siswa dapat belajar dengan lebih mudah. 
Pernyataan Ibrahim tersebut juga diperkuat dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Anwar (2014: 72) yang menyumpulkan bahwa kemampuan Pedagogic 
Content Knowledge (PCK) subjek senior lebih baik daripada subjek junior, 
karena subjek senior lebih fleksibel dalam menggunakan strategi dan media 
pembelajaran disesuaikan dengan kebutuhan siswa.  
 
4. PENUTUP 
Kemampuan Pedagogical Content Knowledge (PCK) guru Matematika 
SMP Negeri 1 Mojogedang berdasarkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) tahun ajaran 2016/2017 dikategorikan baik dengan persentase 76,8 %. 
 
PERSANTUNAN 
Terima kasih kepada orang tua, dosen pembimbing, dosen Pendidikan 
Matematika dan teman-teman semua yang telah memberikan semangat serta doa 
dalam pelaksanaan skripsi dan penulisan artikel ilmiah ini.  
 
DAFTAR PUSTAKA 
Amiruddin. (2016). Perencanaan Pembelajaran. Yogyakarta: Parama Ilmu. 
14 
 
Imaduddin, M., Hidayah, F., dan Astuti, A. (2014). Deskripsi Pedagogical Content 
Knowledge Guru Kimia Menggunakan Komponen Model Pentagon. 
Jurnal Pendidikan Sains Universitas Muhammadiyah Semarang. 2(1) 26-
35.  
Muleong, Lexy J. (2015). Metodology Penelitian Kualitatif. Bandung: PT. remaja 
Rosda Karya. 
Olfos, R., Goldrine, T., dan estrella, S. (2014). Teachers (pedagogical content 
knowledge and its relation with students)  understanding. international 
Journal. 19(59) 913-944. 
Purwaningsih, E. (2015). Potret Representasi Pedagogical Content Knowledge 
(PCK) Gru dalam Mengajarkan Materi Getaran dan Gelombang pada 
Siswa SMP. Indonesian Journal of Applied Physics, 5(1) 9-15.  
Sadulloh, U. (2015). Pedagogik (Ilmu Mendidik). Bandung : Alfabeta.  
Shúilleabháin, A,. N. (2015). Developing Mathematics Teachers’ Pedagogical 
Content Knowledge in Lesson Study: Case Study Findings. International 
Journal of Lesson and Learning Study. 10(1) 1-15. 
Sukadi, E., Cari., dan Sarwanto. (2015). Implementasi Pedagogical Content 
Knowledge Pada Materi Listrik Dinamis Untuk Meningkatkan 
Kompetensi Calon Guru Fisika. Jurnal Inkuiri,  4(1) 37-46.  
Suryawati, E., Firdaus, L.N., dan Hernandes, Y. (2014). Analisis Keterampilan 
Technological Pedagogical Content Knowledge (TPCK) Guru Biologi 
SMA Negeri Kota Pekanbaru. Jurnal Biogenesis, 11(1) 67-72.  
Suyanto., dan Djihad, A. (2013). Bagaimana Menjadi Calon Guru dan Guru 
Profesional. Yogyakarta : Multi Pressindo.  
Tunuklu, E. B. dkk. (2007). The Pedagogical Content Knowledge In Mathematics: 
Preservice Primary Mathematics Teachers’ Perspectives In Turkey. The 
journal, 1(1) 1-13. 
